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Abstrak

Meningkatnya harga obat-obatan modern menurunkan tingkat kesehatan pada
masyarakat dan berdampak negatif terhadap kesejahteraan dan ketahanan negara secara
keseluruhan. Pemerintah dan masyarakat harus mencari alternatif dengan memanfaatkan
kembali potensi tanaman obat. Untuk meningkatkan kesehatan, pertumbuhan ekonomi, dan
konservasi keanekaragaman hayati tanaman obat, penciptaan TOGA (tanaman obat rumah
tangga) di desa merupakan bagian penting dari program pengelolaan keanekaragaman hayati
tanaman obat. Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Buahan dilakukan sebagai upaya
untuk memberikan edukasi tentang TOGA kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan TOGA dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari
itu diperlukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan TOGA dan selanjutnya dapat juga meningkatkan nilai ekonomi TOGA. Dengan
pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, kegiatan penanaman TOGA dapat memberikan
dampak positif yang signifikan bagi masyarakat desa, baik dari segi kesehatan, ekonomi,
maupun sosial. Produk olahan TOGA nantinya dapat membantu perekonomian masyarakat.
Memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam proses budidaya tanaman obat rumahan
dapat dilihat sebanyak 85% peserta pelatihan dapat mengidentifikasi 10 jenis tanaman obat
dan manfaatnya, tingkat partisipasi sangat tinggi yaitu 90% warga desa terlibat aktif dalam
kegiatan penanaman dan perawatan kebun TOGA, pengolahan pasca panen menjadi produk
jamu, dan pemasaran yang tepat akan membantu meningkatkan kuantitas produk jamu serta
keberlangsungan pemasaran.

Kata kunci: Ekonomi, Jamu, Obat, TOGA

1. PENDAHULUAN

Sejak zaman dahulu, keanekaragaman hayati hewan dan tumbuhan telah dimanfaatkan
sebagai sumber pengobatan [3], dan sistem pengobatan berbasis biodiversitas masih sangat
penting bahkan di era modern [7]. Saat ini, sebagian besar obat yang digunakan untuk
keperluan medis berasal dari tumbuhan tingkat tinggi [4], diikuti oleh produk yang berasal dari
hewan, mineral, dan mikroba [1]. Berdasarkan pengetahuan yang diturunkan dari generasi ke
generasi dan informasi bahwa tumbuhan mengandung bahan aktif yang berperan dalam proses
terapi, maka pemanfaatan tumbuhan obat telah diterima secara luas di masyarakat lokal [9].

Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa lebih dari 80 persen populasi Asia
bergantung pada obat tradisional, dan sebagian besar penduduk di negara berkembang
menggunakan obat nabati untuk kebutuhan dasar kesehatan mereka. Obat nabati dianggap
ramah lingkungan, aman, non-narkotika, murah, dan hemat biaya [13].

Selain fitokimia penting secara farmakologis, setiap spesies tanaman obat memiliki
komposisi nutrisi unik. Memenuhi kebutuhan energi dan proses kehidupan manusia tergantung
pada nutrisi yang terdiri dari karbohidrat, lemak, dan protein [2]. Tanaman obat keluarga
(TOGA) didefinisikan sebagai tanaman yang digunakan untuk meringankan, mencegah, atau
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mengobati penyakit dengan kata lain mengubah proses fisiologis atau patologis. Mereka
juga dapat digunakan sebagai prekursor atau sumber obat. Salah satu contohnya mengonsumsi
jahe dapat sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh.
Jahe juga dikenal memiliki kemampuan untuk meningkatkan aktivitas sel pembuluh
"pembunuh alami" serta dapat merusak dinding sel virus yang menyerang tubuh manusia [12].
Jahe adalah salah satu TOGA yang banyak digunakan untuk membuat jamu instan. Jahe
termasuk dalam keluarga Zingiberaceaea. Tanaman jahe memiliki akar berbonggol yang
memiliki rasa dan aroma yang tajam yang disebut rimpang. Jahe dewasa ini diketahui memiliki
kemampuan untuk mengontrol berbagai enzim [7]. Hasil dari analisis kimia rimpang jahe
menunjukkan bahwa rimpang jahe mengandung lebih dari 400 komponen. Komponen
utamanya termasuk lipid (3-8%), karbohidrat(50-70%), dan senyawa fenolik dan terpen.
Senyawa-senyawa ini memiliki efek kesehatan yang baik, seperti antiinflamasi dan
antidiabetes. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan bubuk jahe
instan juga dapat berkontribusi pada produksi energi, hal ini disebabkan oleh kandungan
vitamin A, niasin, dan sukrosa yang terdapat dalam bubuk jahe instan. Manfaat jahe instan
lainnya antara lain menurunkan tekanan darah, melancarkan pencernaan, memperlancar
peredaran darah, mencegah radikal bebas, meredakan nyeri, serta mengurangi rasa mual [11].

Melambungnya harga obat-obatan modern mengurangi tingkat kesehatan masyarakat,
yang berdampak negatif pada kesejahteraan umum dan ketahanan negara. Pemerintah dan
masyarakat harus mencari alternatif dengan kembali memanfaatkan potensi tanaman obat.
Salah satu pemanfaatannya yaitu jamu instan. Jamu instan adalah produk olahan pangan
berbentuk serbuk yang memiliki luas permukaan yang besar, mudah larut dalam air, dan praktis
untuk disajikan [10]. Sangat penting bahwa serbuk minuman instan mudah
larut dalam air dan tidak meninggalkan endapan setelah diseduh. Untuk membuat
jamu instan, biasanya digunakan kadar sukrosa yang cukup tinggi (lebih dari 40%) hingga
kristalnya mengeras. Zat padat yang termasuk dalam bagian lain dari campuran dapat
dipisahkan melalui proses kristalisasi. Setelah zat padat tersebut memasuki keadaan jenuh, suhu
dan kecepatan pengadukan diatur untuk memulai pembentukan kristal. Pembentukan bibit
kristal sangat dipengaruhi oleh kedua komponen tersebut [8]. Proses kristalisasi ditandai
dengan terbentuknya kristal padat. Selain berfungsi sebagai pemanis, gula juga berfungsi
sebagai bahan nukleasi kristal dan pengawet alami dalam produksi obat herbal instan.

Keanekaragaman yang mungkin ada di lahan dekat pemukiman atau di hutan masih
banyak diabaikan dan belum dimanfaatkan sepenuhnya [5]. Maka dari itu, dokumentasi dan
diseminasi pengetahuan tradisional mengenai pemanfaatan tanaman obat harus dilaksanakan
dan dikembangkan lebih lanjut untuk membantu masyarakat lokal memenuhi kebutuhannya.
Dalam kombinasi dengan pelatihan budidaya dan pengolahan tanaman obat, ini tidak hanya
dapat meningkatkan  kesehatan  masyarakat tetapi juga dapat  meningkatkan
ekonomi masyarakat.

Untuk  meningkatkan  kesehatan, pertumbuhan ekonomi, dan konservasi
keanekaragaman hayati tanaman obat, penciptaan TOGA (tanaman obat rumah tangga) di desa
dan dusun merupakan bagian penting dari program pengelolaan keanekaragaman hayati
tanaman obat. Program pembuatan Taman Toga juga dapat dikategorikan sebagai konservasi
ex situ, yaitu penanaman tanaman obat di luar habitat aslinya atau domestifikasi tanaman
obat yang langka untuk dibudidayakan di tempat lain. Pengembangan TOGA diharapkan dapat
mendekatkan tanaman obat dengan upaya kesehatan masyarakat, baik dalam bidang
pencegahan, promosi (meningkatkan kesehatan), maupun terapi (mengobati penyakit). Oleh
karena itu, perguruan tinggi mempertahankan kehadirannya di masyarakat dengan
mengamalkan tiga dharma besar pendidikan tinggi: pengabdian sosial. Kegiatan bakti sosial ini
dilaksanakan di desa Buahan, kecamatan Payangan, provinsi Gianyar. Kondisi di Desa Buahan
yang belum maksimal dalam memberdayakan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
kesehatan dan memberdayakan hasil TOGA sebagai pengutan ekonomi yang menjadikan
sasaran mengapa pengabdian ini diadakan di desa tersebut. Melalui pelaksanaan program ini
diharapkan  pengetahuan tradisional tentang keanekaragaman hayati tanaman dan
pemanfaatan tanaman obat dapat terdokumentasi dan digunakan sebagai sumber
pembelajaran dalam pembangunan kesehatan berbasis tanaman. Selain itu, program
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ini akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam konservasi tanaman obat dan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia lokal di bidang budidaya, pemanenan dan
pasca panen, pengolahan, pemasaran, dan pengembangan jaringan tenaga kerja.
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan TOGA
untuk kesehatan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk mengetahui pemanfaatan TOGA pada
jamu dalam bidang ekonomi.

2. METODE

Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di Desa Buahan,
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali pada bulan April 2024. Metode yang
digunakan dalam pengabdian ini yaitu penyuluhan dan diskusi yang bertempat di Aula
Balai Banjar Buahan. Materi yang didiskusikan yaitu apa saja yang dikatakan dengan Tanaman
Obat Keluarga dan bagaimana cara pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga dalam
meningkatkan Kesehatan dan Ekonomi. Salah satu contoh upaya masyarakat untuk
meningkatkan kesehatan adalah penggunaan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai obat
tradisional. Selanjutnya upaya masyarakat untuk meningkatkan ekonomi yaitu bagaimana
TOGA dimanfaatkan menjadi produk ekonomis seperti jamu.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pemaparan materi
kepada masyarakat dan selanjutnya praktek pembuatan jamu, yang terdiri dari langkah-
langkah pada Gambar 1

Koordinasi dengan Kepala Desa Buahan

Penyampaian materi TOGA

Sesi Diskusi

Penanaman TOGA di rumah masyarakat

Pembuatan Jamu

Gambar 1 Prosedur pelaksanaan pengabdian

Pada saat pra-kegiatan dilakukan menentukan lokasi penanaman TOGA yang strategis
dan sesuai, mengidentifikasi dan mengundang peserta yang akan terlibat (misalnya, warga
masyarakat, kelompok tani, ibu-ibu PKK), dan menyiapkan lahan yang akan digunakan untuk
penanaman TOGA. Kegiatan ini dimulai dengan pertemuan awal dengan perangkat desa,
termasuk kepala desa dan jajarannya. Di dalam pertemuan ini disepakati untuk melakukan
pertemuan secara langsung kepada masyarakat. Sasaran dalam kegiatan ini yaitu ibu-ibu
kader PKK yang berjumlah 20 orang dan 15 rumah masyarakat Desa Buahan. Selanjutnya
pada saat kegiatan dilakukan pembukaan dan pengarahan, pembagian tugas, pelaksanaan
penanaman. Selanjutnya evaluasi yang dilakukan yaitu mengevaluasi keberhasilan program
dengan mengukur pertumbuhan dan kesehatan tanaman

Tahap selama proses kegiatan yaitu memberikan edukasi mengenai manfaat TOGA
kepada kader PKK dan selanjutnya melakukan proses penanaman TOGA bersamaan dengan
proses pengolahan TOGA menjadi jamu. Materi yang disampaikan yaitu mengenai apa saja
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yang dikatakan dengan TOGA dan bagaimana pemanfaatan tanaman obat sebagai minuman
untuk meningkatkan Kesehatan. Selanjutnya dilakukan sosialisasi mengenai pembuatan jamu
sebagai pemanfaatan TOGA yang nantinya dapat meningkatkan nilai ekonomi TOGA.

Jamu yang dibuat yaitu jamu kunyit asam dan jamu temulawak. Pada proses
pembuatkan jamu diperlukan bahan-bahan berupa tanaman obat yaitu unyit an temulawak, air,
dan madu. Pembuatan jamu ini diawali dengan membersihkan kunyit dan temulawak dengan
mengupasnya. Setelah itu kunyit dan temulawak di cuci bersih. Setelah dicuci kunyit dan
temulawak disangrai dengan waktu 3 menit. Selanjutnya kunyit dihaluskan secara terpisah
dengan temulawak menggunakan air bersih. Setelah dihaluskan, kunyit dan temulawak direbus
secara terpisah menggunakan api sedang hingga air rebusan mendidih dan dialanjutkan untuk
disaring. Hasil dari saringan dapat diminum dengan satu sendok madu agar jamu terasa lebih
nikmat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mekanisme pengabdian pada masyarakat tentang pemanfaatan tanaman toga di Desa
Buahan, yaitu tahap perencanaan kegiatan dimana Tim pelatih pada awal kegiatan
membagi peserta berdasarkan proses kegiatan, tahap selama proses kegiatan dengan
memberikan edukasi mengenai manfaat TOGA kepada kader PKK dan selanjutnya melakukan
proses penanaman TOGA bersamaan dengan proses pengolahan TOGA menjadi jamu, dan
tahap akhir Kkegiatan vyaitu evaluasi pada akhir kegiatan dilakukan untuk melihat
peningkatan pemahaman para peserta terhadap materi.
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Gambar 2 Penyampaian Materi terkait TOGA

Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Buahan dilakukan sebagai upaya untuk
memberikan edukasi tentang TOGA kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam pemanfaatan TOGA dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam memanfaatkan TOGA dan selanjutnya dapat juga meningkatkan nilai ekonomi TOGA.
Produk hasil olahan TOGA nantinya juga dapat membantu perekonomian masyarakat.
Selanjutnya dengan memanfaatkan trend dalam masyarakat yang sudah beralih ke
teknologi informasi maka pemasaran secara digital menjadi solusi yang tepat.

Hasil penelitian tentang pengabdian masyarakat dengan topik budidaya tanaman obat
keluarga (TOGA) menunjukkan bahwa masyarakatsebanyak 85% peserta pelatihan dapat
mengidentifikasi 10 jenis tanaman obat dan manfaatnya, tingkat partisipasi sangat tinggi,
dengan 90% warga desa terlibat aktif dalam kegiatan penanaman dan perawatan kebun TOGA,
sehingga sasaran kegiatan yaitusebenarnya mengenal dan memanfaatkan tanaman obat untuk
keperluan sehari-hari dapat terlaksana dengan baik. Namun, usaha untuk membudidayakan
tanaman obat tersebut terbentur dengan beberapa kendala, seperti kurangnya informasi tentang
cara budidaya, habitus tanaman obat yang tidak menarik, sempitnya lahan budidaya, dan
preferensi memanfaatkan obat herbal.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Buahan ini memiliki keuntungan dari
potensi dasar yang dimilikinya. Beberapa warga Desa Buahan dalam kader PKK secara pribadi
telah membudidayakan tanaman obat skala kecil, seperti tanaman jahe dan temu, yang
biasanya dijual mentah. Dengan pemandangan alam yang indah dan udara yang sejuk di Desa
Buahan memiliki potensi untuk menjadi lokasi wisata.

Gambar 3 Proses Pengolahan TOGA

Pada awal April, diadakan pelatihan satu hari bagi pimpinan PKK di Desa Buahan
dengan topik budidaya TOGA, pengolahan pasca panen, dan pemasaran produk tanaman
obat dalam bentuk obat herbal. Kegiatan ini dapat dinilai baik berdasarkan ketercapaian
target jumlah peserta yaitu 90% sudah memenuhi target kehadiran. Materi pelatihan yang
diberikan pada pelatihan tersebut meliputi teknik menanam dan merawat tanaman obat,
serta cara memproduksi obat herbal tradisional. Dengan pelatihan yang diberikan, para
pengurus PKK diharapkan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan proses bisnis hulu
hingga hilir di sektor herbal. Kader PKK di Desa Buahan dapat menghasilkan produk jamu
yang beragam, baik itu jamu instan dalam bentuk bubuk maupun jamu tradisional
dalam bentuk cair.

Memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam proses budidaya tanaman obat
rumahan, pengolahan pasca panen menjadi produk jamu, dan pemasaran yang tepat akan
membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas produk jamu serta keberlangsungan pemasaran
sehingga anggota kader PKK Desa Buahan dapat terus mengembangkan usaha dan menjadikan
Desa Buahan sebagai sentra pengembangan usaha berbasis tanaman obat untuk
meningkatkan taraf ekonomi dan kesehatan masyarakat setempat. Hal ini dapat dilihat dari
indikator tingkat pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis tanaman obat, manfaatnya, dan
teknik budidaya yang benar yaitu sebanyak 85% peserta pelatihan dapat mengidentifikasi 10
jenis tanaman obat dan manfaatnya dan tingkat partisipasi warga dalam kegiatan penanaman
dan perawatan TOGA yaitu tingkat partisipasi sangat tinggi, dengan 90% warga desa terlibat
aktif dalam kegiatan penanaman dan perawatan kebun TOGA.

Gambar 4 Contoh TOGA yang Digunakan

Pada pelaksanaan pengabdian ini terdapat beberapa kendala yaitu beberapa tanaman
obat mungkin tidak memiliki penampilan yang menarik, sehingga masyarakat kurang
termotivasi untuk menanamnya di pekarangan mereka, keterbatasan lahan pekarangan yang
tersedia untuk menanam tanaman obat, serta preferensi masyarakat yang mungkin lebih
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memilih obat kimia karena dianggap lebih cepat dan efektif dibandingkan obat herbal. Maka
solusi dalam kendala ini yitu menggabungkan tanaman obat dengan tanaman hias dalam desain
kebun yang menarik secara visual. Misalnya, menanam tanaman obat di sekitar taman bunga
atau di pot-pot hias, menerapkan teknik berkebun vertikal, seperti menggunakan rak tanaman
atau dinding hijau, untuk memanfaatkan ruang secara efisien.

4. KESIMPULAN

Kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi ini membawa manfaat yang besar bagi
masyarakat Desa Buahan khususnya kader PKK yang ikut serta dalam proses pengabdian yaitu
meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis tanaman obat, manfaatnya, dan
teknik budidaya dengan topik budidaya tanaman obat keluarga (TOGA) dapat dilihat sebanyak
85% peserta pelatihan dapat mengidentifikasi 10 jenis tanaman obat dan manfaatnya, tingkat
partisipasi sangat tinggi yaitu 90% warga desa terlibat aktif dalam kegiatan penanaman dan
perawatan kebun TOGA. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat desa khususnya kader PKK
dapat memanfaatkan TOGA sebagai pertolongan pertama dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya dapat meningkatkan nilai ekonomi pada TOGA dengan memanfaatkannya sebagai
obat-obatan tradisional salah satu contohnya yaitu jamu. Masyarakat menjadi paham dan tidak
lagi buta mengenai pemanfaatan TOGA.

5. SARAN

Kegiatan pelatihan seperti ini sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan dalam hal ini
masyarakat Desa Buahan khususnya para kader PKK karena mampu memanfaatkan TOGA
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan tersebut diharapkan dapat terus
berlanjut dan perkembangan teknologi akan terus berkembang seiring dengan kemajuan
operasional. Namun masih banyak masyarakat yang belum mendapatkan pelatihan tersebut,
dan kegiatan ini perlu terus kita lanjutkan agar semua masyarakat mempunyai kesempatan yang
sama dalam memperoleh pengetahuan tentang penggunaan TOGA.
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